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ABSTRAK 

 

Hubungan antara Efikasi Diri dan Iklim Kelas dengan  

Self Regulated Learning Pada Siswa SMA  

 

Oleh: 

Elisa Nesia 

 

Kurang lebih dua tahun Indonesia menerapkan sekolah secara 

daring sehingga membuat siswa terbiasa belajar dari rumah. Seiring 

perkembangan virus covid yang sudah mulai membaik sekolah 

menerapkan sistem sekolah tatap muka kembali di sekolah dengan 

perkembangannya pembelajaran saat ini telah dilakukan disekolah 

sehingga siswa dituntut untuk belajar secara maksimal mungkin aktif 

dalam peroses pembelajaran kurangnya perencanaan dan maksimal 

dalam belajar membuat siswa kurang memiliki self regulated learning 

sehingga menyebabkan  nilai siswa kurang maksimal. Belum lagi pada 

saat tatap muka berlangsung siswa diperbolehkan membawa 

smartphone di sekolah sehingga ada saja siswa pada saat jam kelas 

berlangsung siswa masih kerap bermain smartphone sehingga kurang 

fokus belajar dan pada saat ulangan disekolah berlangsung siswa tidak 

segan - segan untuk mencontek karena kurang maksimalnya belajar 

baik di rumah maupun di sekolah. Sedangkan faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi self regulated learning pada siswa adalah efikasi diri 

dan iklim kelas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan 

antara efikasi diri dan iklim kelas dengan self regulated learning pada 

siswa SMA, untuk menganalisis hubungan antara hubungan antara 

efikasi diri dengan self regulated learning pada siswa SMA dan untuk 

menganalisis hubungan antara iklim kelas dengan self regulated 

learning pada siswa SMA. 

Populasi pada penelitian ini yaitu siswa SMA Perintis 1 

Bandar Lampung kelas XI. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 100 

siswa dengan teknik pengambilan sampel yaitu sampel total sampling. 

Skala yang digunakan  terdapat tiga yaitu self regulated learning  

dengan 29 aitem (α = 0.907), skala efikasi diri dengan  28 aitem (α = 

0.868), dan skala iklim kelas berjumblah 31 aitem (α = 0.881). teknik 

analisis yang digunakan adalah teknik analisis regresi berganda 

dengan bantuan software SPSS 26.0 for windows. 

Data yang dianalisis menunjukkan hasil analisis regresi 

berganda yaitu nilai R = 0,632 dengan F = 22,259 sig (p <0,01) yang 

menunjukkan secara bersama-sama ada hubungan antara efikasi diri 

dan iklim kelas dengan self regulated learning pada siswa SMA 
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Perintis 1 Bandar Lampung dengan tingkat hubungan sedang (0,399 – 

0,399) efikasi diri dan iklim kelas tersebut memberikan sumbangan 

efektif sebesar 39,9% terhadap variabel terikat  dan 60,1% dihasilkan 

oleh variabel lain di luar penelitian. Hasil nilai rx1-y = 0,366 dengan 

sig. 0,000 (p < 0,01). Yang menunjukkan ada hubungan positif 

signifikan antara efikasi diri dengan self regulated learning pada 

siswa SMA Perintis 1 Bandar Lampung dengan sumbangan efektif 

sebesar 10,2%, dan nilai rx2-y =  0,568 dengan sig 0,000 ( p < 0,01.) 

yang menunjukkan ada hubungan yang positif signifikan antara iklim 

kelas dengan self regulated learning pada siswa SMA Perintis 1 

Bandar Lampung dengan sumbangan efektif sebesar 29,7%. 

Kata kunci: Self Regulated Learning, Efikasi Diri, Iklim Kelas. 
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MOTTO 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia merupakan mahluk yang dinamis, dan juga memiliki 

cita-cita ingin meraih sebuah kehidupan yang bahagia baik lahir 

maupun batiniah, tetapi suatu cita-cita tidak mungkin tercapai dengan 

sendirinya apabila dari manusia itu sendiri tidak berusaha keras untuk 

meningkatkan kemampuan se maksimal mungkin melalui dari peroses 

pendidikan, dikarenakan suatu peroses pendidikan adalah suatu 

peroses yang bertahap berdasarkan suatu perencanaan yang matang 

untuk meraih tujuan dan cita-cita tersebut. Pendidikan pada 

perinsipnya merupakan suatu kemampuan, meningkatkan mutu 

kehidupan dan martabat manusia, dan pada hakikatnya merupakan 

suatu  hak setiap anak bangsa untuk menikmatinya. 

Seiring dengan perkembangan suatu zaman, pendidikan 

merupakan salah satu yang yang sangat menentukan masa depan suatu 

bangsa. Pesatnya perkembangan perekonomian dan perkembangan 

informasi memiliki peranan yang begitu penting dalam dunia 

pendidikan dan era saat ini dan pasar bebas dunia. Dan sumber daya 

manusia (SDM) berkualitas sangat di butuhkan oleh negara-negara 

maju dan Negara berkembang termasuk juga Indonesia. Di saat 

persaingan yang semakin tajam. Peningkatan SDM sangat 

berpengaruh pada kualitas pendidikan suatu Negara (Ismawati & 

Sirodj, 2010). 

Pendidikan juga merupakan salah satu kebutuhan yang harus di 

miliki  oleh setiap manusia. Menurut Munandar Shidiq dan Mujidin, 

(2011). pendidikan mempunyai peran yang amat menentukan bagi 

perkembangan dan perwujudan dari setiap individu, terutama bagi 

individu perkembangan suatu bangsa dan negara. Perkembangan suatu 

kebudayaan bergantung pada cara kebudayaan tersebut mengenali, 

menghargai, dan memanfaatkan sumber daya manusia, dan hal ini 

berkaitan erat dengan kualitas pendidikan yang di berikan anggota 

masyarakatnya kepada peserta didik. Sejalan dengan arus 

perkembangan yang tiada henti, maka sumber daya manusia SDM 

yang diciptakan harus inovatif dan berkualitas. Peningkatan mutu 
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pendidikan, terutama untuk melahirkan sumber daya manusia (SDM) 

yang berkualitas dan minimal sama dengan kebutuhan. 

Fenomena yang kerap terjadi pada saat ini dimana kurang lebih 

dua tahun Indonesia menerapkan sekolah secara daring sehingga 

membuat siswa terbiasa belajar dari rumah. Seiring perkembangan 

virus covid yang sudah mulai membaik sekolah menerapkan sistem 

sekolah tatap muka kembali di sekolah yang biasanya siswa 

disibukkan dengan belajar secara online sehingga membuat siswa 

kurang berinteraksi dengan guru bahkan tidak jarang ketika 

pembelajaran online dirumah siswa yang kurang fokus bahkan ketika 

belajar siswa sambil beraktifitas lain seperti menonton televisi, 

rebahan dan lainnya. Seiring dengan perkembangannya pembelajaran 

saat ini telah dilakukan disekolah sehingga siswa dituntut untuk 

belajar secara maksimal mungkin aktif dalam peroses pembelajaran 

seperti biasanya. 

Pembelajaran online membuat siswa memiliki celah ketika 

ulangan berlangsung untuk mencontek di internet karena kurang 

maksimalnya pengawasan dari guru namun pada saat pembelajaran 

tatap muka siswa diawasi oleh guru secara maksimal pada saat belajar 

dan ulangan dikelas berlangsung sehingga dapat meminimalisir 

kecurangan pada saat ulangan, pembelajaran tatap muka menuntut 

siswa untuk memiliki jadwal pada saat sekolah berlangsung dengan 

bangun pagi dan belajar mengerjakan Pekerjaan Rumah (PR) ketika 

malam hari, dikarenakan sudah terbiasa belajar online siswa tidak 

jarang mengeluh pada saat belajar disekolah mereka lebih nyaman 

belajar online dikarenakan kurang menguasai materi yang diberikan 

karena ketika pembelajaran online siswa kuarang maksimal 

menangkap materi yang diberikan guru siswa terbiasa mengerjakan 

tugas dengan mengakses internet karena dianggap mempermudah 

sehingga ketika belajar di sekolah secara langsung siswa kurang 

percaya diri saat mengerjakan tugas yang diberikan guru tanpa melihat 

internet.  

Belum lagi pada saat di sekolah kebanyakan sekolah 

memperbolehkan siswa didik untuk membawa smartphone ketika 

sekolah membawa smartphone tidak jarang pada saat jam sekolah 

berlangsung ada saja sebagian siswa enggan memperhatikan guru di 
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depan kebanyakan siswa sibuk dengan smartphone masing-masing 

sehingga kurangnya fokus dalam belajar dan ketika ulangan 

berlangsung ketika sekolah memperbolehkan siswanya membawa 

smartphone membuat siswa tidak segan-segan untuk mencontek pada 

saat ulangan dikarenakan smartphone mempermudah peserta didik 

untuk mencari berbagai informasi sehingga peserta didik tidak segan-

segan untuk berbuat demikian untuk mendapatkan nilai yang bagus 

belum lagi banyak sekolahan pada saat ini menggunakan Wifi 

sehingga mempermudah siswa mengakses internet tanpa hawatir paket 

yang di gunakan akan habis. 

Pada saat sepulang sekolah siswa masih banyak menghabiskan 

waktu hanya untuk hiburan dan game semata, pelajar menghabiskan 

waktu sebagian besar di rumah kebanyakan pelajar bermain 

smartphone di bandingkan dengan urusan akademik. Hal ini dilihat 

dari kebiasaan sering  begadang, bermain smartphone, menonton 

televisi hingga berjam-jam, kecanduan gameonline dan suka menunda 

waktu bekerja (Savitri & Suharsono, 2013).  Kurangnya pengawasan 

dan keaktifan siswa dalam belajar di rumah dan disekolah dapat 

menyebabkan kurangnya self regulated lerning dari dalam diri 

menyebabkan siswa kurang percaya diri saat mengerjakan tugas dan 

ketika ulangan siswa tidak segan-segan untuk mencontek. 

Self regulated learning juga terdapat dalam Al-Quran QS. Ar-

Ra’d (13) : 11, sebagai berikut:   
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 Artinya :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selain itu masih banyak pelajar yang melakukan kegiatan belajar 

tanpa  perencanaan, pemantauan, pengontrolan, dan suatu evaluasi 

dalam belajar sendiri. Akibatnya mereka lebih senang menunda-nunda 

dalam mengerjakan tugas dan mengerjakan tugas dengan asal-asalan 

(copy paste) dan mengumpulkan tugas tidak tepat waktu belajar 

dengan system (SKS) sistem kebut semalam dalam menghadapi ujian 

(Fasikhah & Fatimah, 2013). Dari fakta luas yang telah di paparkan 

terdapat beberapa penelitian yang berhubungan dengan self regulated 

learning merupakan suatu model pembelajaran bagi siswa supaya 

mampu mengarahkan dirinya sendiri dalam belajar atau disebut juga 

dengan proses pengaturan diri yang terjadi disaat belajar. Dalam 

“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 

mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, 

mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya 

Allah tidak akan mengubah keadaan sesuatu kaum 

sehingga mereka merobah keadaanyang ada pada diri 

mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki 

keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang 

dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung 

bagi mereka selain Dia”(QS.ar-Ra‟du 13:11). 

Sesuai dengan firman allah di atas disimpukan seperti yang telah 

di terapkan dalam AL - Quran bahwa surat tersebut menegaskan 

bahwa makna dari ayat tersebut adalah  Allah tidak akan mengubah 

nasib suatu bangsa dari susah menjadi bahagia, atau dari kuat menuju 

lemah sebelum mereka sendiri mengubah apa yang ada pada diri 

mereka sesuai keadaan yang akan mereka jalani (Shihab, 2006). 

Menurut penulis sendiri, jika tafsir tersebut dikontekstualisasikan ke 

dalam pendidikan dan pembelajaran, maka artinya boleh jadi seperti 

ini: Allah tidak akan mengubah nasib kaum pelajar (peserta didik) dari 

tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti 

sebelum peserta didiknya sendiri yang mengubah pola belajarnya 

sendiri. Hal tersebut, sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh 

Micheunbaum, bahwa faktor terpenting dalam kemandirian belajar 

adalah kemauan siswa itu sendiri dalam menangkap pengetahuan 

(Tarmidi, 2010). 
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proses ini siswa di tuntut untuk mengarahkan dirinya sendiri untuk 

mencapai tujuan belajar, siswa dituntut bisa mengembangkan dirinya 

sendiri, para guru mempunyai tanggung jawab tidak hanya mengajar, 

akan tetapi lebih penting adalah mengajari siswa-siswinya bagaimana 

mereka harus belajar (Pintrich & Yuliawati, 2009). 

Hasil penelitian yang telah dilakukan Savira dan Suharsono 

(2018), bahwa 45,8% siswa memiliki self regulated learning yang 

tinggi artinya individu memiliki perencanaan untuk mencapai 

tujuannya dan mengelola waktu belajar dengan baik, mengorganisasi 

dan menggunakan informasi secara strategis, mempertahankan 

motivasi, serta mengelola lingkungan guna mendukung aktivitas 

belajar, sedangkan 54,2%  siswa memiliki self regulated learning 

yang rendah, yang menggambarkan siswa tidak memiliki perencanaan 

dan pengaturan waktu dalam pembelajaran, dan tidak memiliki 

strategi pembelajaran rendahnya motivasi,  dan kurang memanfaatkan 

sumber-sumber yang ada. 

Hasil wawancara yang telah dilakukan pada lima siswa SMA 

Perintis 1 Bandar Lampung siswa tersebut mengaku tidak ada jadwal 

khusus dalam belajar dirumah dan belajar pada saat - saat tertentu saja 

seperti pada saat akan di adakan ujian akhir semester, dan ujian 

tertentu, siswa tersebut mengaku jika di rumah banyak waktu yang di 

gunakan untuk menonton televisi dan bermain smartphone dan siswa 

juga mengaku tidak memiliki jadwal khusus dalam belajar dan belajar 

jika ada PR saja dan dua siswa mengku masih kerap sering menyontek 

dikarenakan tidak menguasai materi dan di karenakan ada beberapa 

teman-teman yang sering mencontek pada saat ulangan berlangsung.  

Selain wawancara yang di lakukan dengan siswa peneliti juga 

mewawancarai guru BK SMA Perintis 1 Bandar Lampung ibu dengan 

inisial O mengaku masih kerap terjadi siswa tidak mengerjakan tugas 

Pekerjaan Rumah (PR) dan saat belajar siswa kerap keluar kelas 

dengan alasan ke kamar kecil dan ternyata anak-anak tersebut 

nongkrong di kantin sekolah menurut ibu O selalu bertindak tegas dan 

memanggil siswa yang bermasalah mulai dari malas mengerjakan 

tugas dan keluar di saat jam kelas belum usai belum lagi masih masih 

ada saja siswa yang terlambat kesekolah. 
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Dari hasil wawancara tersebut ditemukan masalah bahwa siswa 

tidak mempunyai jadwal yang teratur dalam belajar, siswa hanya 

belajar di rumah ketika tidak malas untuk belajar dan hanya dilakukan 

ketika ada PR atau ulangan. Siswa tidak mempunyai strategi khusus 

dalam belajar, siswa juga enggan meminta bantuan kepada teman atau 

guru dalam memecahkan masalah pelajaran yang sulit. Selain itu 

siswa juga jarang melakukan pengulangan pelajaran setelah pulang 

sekolah. Dan kurangnya kesadaran pada siswa untuk mengerjakan 

tugas tepat waktu siswa masih kerap bermain - main di saat jam kelas 

berlangsung. 

Dari hasil wawancara tersebut bisa kita lihat bahwa pada 

kenyataanya para siswa masih banyak yang belum mempunyai 

kesadaran dalam belajar mandiri. Siswa juga tidak punya jadwal yang 

teratur untuk belajar. Bandura mengemukakan bahwa salah satu 

alternatif model pembelajaran untuk mengatasi masalah tersebut, yaitu 

dengan penerapan pendekatan model self regulated learning atau 

pengelolaan diri dalam belajar merupakan suatu strategi belajar. 

Strategi pengelolaan diri dalam belajar ini berkembang dari teori 

triadik kognisi sosial dari Bandura yang merupakan hasil dari struktur 

kausal yang interdependen dari aspek-aspek yang meliputi perilaku 

(behavior), pribadi (person), dan lingkungan (environment) (Hidayah 

& Budiman, 2010). Siswa diharapkan mempunyai self regulated 

learning yang tinggi. Apabila para siswa mempunyai self regulated 

learning yang rendah akan mengakibatkan kesulitan dalam menerima 

materi pelajaran sehingga hasil belajar mereka menjadi tidak optimal 

(Adicondro & Purnamasari, 2011).  

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Nofiani (2020) 

tentang survei kemampuan self regulated learning siswa kelas X SMA 

Negri 1 Kalasan hasil survei menunjukkan tingkat kemampuan self 

regulated learning pada siswa kelas X di SMA Negri Kalasan secara 

keseluruhan berada pada kategori sedang, yaitu dengan perolehan 

kemampuan self regulated learning pada kategori sedang yakni 45% 

hasil analisis setiap aspeknya  pada aspek perencanaan pada kategori 

sedang  dengan 52% yang meliputi menentukan strategi belajar yang 

akan digunakan, merasa memiliki kewajiban untuk menyelesaikan 

tugas dan mengatur diri untuk persiapan belajar, pada aspek 



7 

 

 
 

pelaksanaan berada pada kategori sedang  dengan 45% meliputi 

menerapkan strategi kognitif dan metakognitif, memonitori dan 

mengontrol emosi dan motivasi belajar sedangkan aspek evaluasi pada 

kategori sedang dengan 45% meliputi memilih strategi untuk 

mengatasi kegagalan, dan merasa mampu mengevaluasi hasil belajar. 

Hasil penelitian yang dilakukan Hidayah dan Budiman (2010), 

mengatakan bahwa dengan penerapan model pendekatan belajar self 

regulated learning, siswa akan termotivasi untuk melakukan kegiatan 

pembelajaran sehingga siswa dapat fokus terhadap penyampaian 

materi yang diberikan sehingga tujuan dari pembelajaran yang telah 

ditetapkan tersebut dapat tercapai dengan maksimal. Belajar adalah 

proses yang aktif untuk memahami hal-hal baru dengan pengetahuan 

yang kita miliki. Di sini terjadi penyesuaian dari pengetahuan yang 

sudah kita miliki dengan pengetahuan yang baru. Dengan kata lain, 

ada tahap check and re-check terhadap informasi tersebut, apakah 

pengetahuan yang kita miliki masih relevan atau kita harus 

memperbaruhi pengetahuan kita.  

Self regulated learning menekankan pentingnya tanggung jawab 

personal dan mengontrol pengetahuan dan keterampilan-keterampilan 

yang di peroleh (Zimmerman & Latipah, 2010). Self regulated 

learning merupakan kombinasi keterampilan belajar akademik dan 

pengendalian diri yang membuat pembelajaran terasa lebih mudah, 

sehingga para siswa lebih termotivasi Self regulated learning juga 

terbukti dapat meningkatkan motivasi para siswa, dengan motivasi 

tersebut prestasi akademik siswa dapat meningkat. Kebanyakan guru 

setuju bahwa siswa perlu mengembangkan keterampilan dan sikap 

untuk belajar mandiri. Karena definisi self regulated learning itu 

sendiri adalah suatu keadaan dimana individu yang belajar sebagai 

pengendali aktifitas belajarnya sendiri serta menjadi pelaku dalam 

peroses pengambilan keputusan dan pelaksanaan dalam peroses 

belajar. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi self regulated learning 

menurut Zimerman self regulated lerning dipengaruhi oleh tiga faktor 

yaitu faktor personal meliputi efikasi diri, perilaku dan faktor 

lingkungan. Dalam faktor yang mempengaruhi self regulated lerning 

salah satunya adalah efikasi diri siswa yang memiliki efikasi yang 
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baik pasti akan menerapkan keterampilan self regulated learning yang 

meliputi, menetapkan tujuan dari performansinya, merencanakan dan 

mengelolah waktu, memiliki keyakinan yang positif tentang 

kemampuannya, memperhatikan dan konsentrasi. Siswa diharapkan 

mampu membuat komitmen terhadap tujuan yang akan dicapai. 

Tercapainya tujuan dilihat dari perestasi belajar yang diraih siswa 

dengan prestasi yang tinggi para siswa mempunyai pengetahuan yang 

baik. Siswa di harapkan memiliki efikasi diri pada dirinya sehingga 

siswa akan belajar dengan keras, ulet, tekun dan konsentrasi penuh 

dalam peroses belajar. 

Menurut Kreitner dan Kinicki, (2001). Bila seseorang memiliki 

efikasi diri yang tinggi, maka seseorang akan cenderung akan menjadi 

pribadi yang aktif, dapat menangani situasi yang sulit dengan baik, 

belajar dari kesalahan dan dapat mengontrol stres mereka siswa yang 

memiliki efikasi diri yang tinggi akan lebih senang menerima tugas 

yang menantang, memberikan lebih banyak usaha dalam mengerjakan 

tugasnya dan menggunakan strategi belajar lebih efektif  Hal serupa 

juga dikemukakan oleh Pintrich dan Groot (2008) yang menemukan 

bahwa siswa yang memiliki efikasi diri yang tinggi akan 

menggunakan berbagai macam strategi belajar dengan sistem regulasi 

diri. Hal tersebut dapat menjadi indikasi tertinggi dalam self regulated 

learning  yang dimiliki siswa. 

Lingkungan tempat siswa belajar merupakan sebuah faktor yang 

dapat mendukungnya dalam mencapai prestasi dalam belajar. Menurut 

Kertamuda (2008). Lingkungan yang kondusif baik lingkungan fisik, 

sosial, maupun psikologis dapat menumbuhkan dan mengembangkan 

motif untuk bekerja dan belajar dengan baik. Pada lingkungan sekolah 

suasana tempat belajar mengajar berlangsung akan berkaitan secara 

langsung dengan peroses belajar siswa. Kaitan yang dimaksud 

termasuk suasana ruangan kelas yang dialami siswa akan 

mempengaruhi metode belajarnya. Suasana di dalam kelas disebut 

iklim kelas. Iklim kelas merupakan keadaan psikologis dan hubungan 

sosial terbentuk didalam kelas sebagai interaksi sosial antara siswa 

dengan guru, dan antara siswa dengan siswa lainnya dan iklim kelas 

juga dapat diartikan sebagai kondisi, pengaruh, dan suatu rangsangan 
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dari luar yang meliputi pengaruh fisik, sosial, yang mempengaruhi 

peserta didik (Rawnsley & Fisher 2014).   

Suatu peroses dalam pembelajaran merupakan suatu peroses 

interaksi antara guru dengan siswanya dan peserta didik dengan 

peserta didik lain dan berhasil atau tidaknya suatu interaksi peroses 

belajar dipengaruhi banyak faktor baik dari guru itu sendiri, siswa 

maupun fasilitas penunjang maupun suasana interaksi pembelajaran 

tersebut. Iklim kelas yang kondusif  sangat penting di ciptakan agar 

tujuan tercapainya hubungan yang harmonis antara guru dan siswa 

maupun antara siswa dengan siswa lainnya, suasana belajar yang 

menyenangkan tenang dan tanpa permusuhan dan suasana belajar 

dikelas tidak kaku dapat di wujudkan (Sudarwan & Yunan, 2010). 

Berdasarkan latar belakang dari fenomena yang sering terjadi 

dalam dunia pendidikan, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang self regulated learning. Sehingga peneliti tertarik 

untuk mengangkat judul Hubungan antara efikasi diri dan iklim kelas 

dengan self regulated learning pada siswa SMA. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan yang sudah peneliti uraikan dalam latar 

belakang, maka rumusan masalah yang diambil dalam penelitian ini 

adalah apakah terdapat hubungan antara efikasi diri dan iklim kelas 

dengan self regulated learning pada siswa SMA. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis hubungan antara efikasi diri dan iklim kelas 

dengan self regulated learning pada siswa SMA . 

2. Untuk menganalisis hubungan antara efikasi diri dengan self 

regulated learning pada siswa SMA. 

3. Untuk menganalisis hubungan antara iklim kelas dengan self 

regulated learning pada siswa SMA. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Pada penelitian yang akan peneliti lakukan ini, diharapkan 

penelitian ini mampu memberikan banyak manfaat baik manfaat 

teoritis maupun praktis. 
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1. Manfaat Teoritis 

Dalam  penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 

ilmu yang berkenaan dengan ilmu psikologi pendidikan dan 

perkembangan dan menjadi referensi pada penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah 

Secara praktis diharapkan penelitian dapat memberikan 

manfaat  yang dapat digunakan oleh lembaga sekolah, 

sehingga pihak sekolah mengetahui informasi mengenai self 

regulated lerning pada siswa. 

b. Bagi guru 

Bagi guru diharapkan  hasil penelitian ini dapat dijadikan 

evaluasi diri bagi para guru untuk dapat lebih efisien dan 

efektif dalam menggerakan maupun memanfaatkan 

kemampuan diri pada siswa agar lebih aktif dalam belajar 

untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam belajar.  

c. Bagi siswa 

Bagi siswa diharapkan  hasil penelitian ini dapat dijadikan 

evaluasi diri bagi para siswa untuk dapat lebih efisien dan 

efektif dalam menggerakan kemampuan self regulated 

learning memanfaatkan kemampuan diri pada siswa agar 

lebih aktif dalam belajar. 

 

E. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah peneliti temukan 

yang sekiranya selaras dengan tema diatas. Adapun penelitian 

tersebut akan peneliti uraikan dibawah ini: 

1. Hubungan antara efikasi diri akademik dan self regulated 

learning mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. Penelitian 

ini dilakukan oleh Laksono (2019). Subyek pada penelitian ini 

adalah mahasiswa yang sedang menyususn skripsi berusia 20 

hingga 26 tahun berjumlah 140 orang. Jenis penelitian 

kuantitatif dengan metode korelasional, alat pengumpulan 

data yang di gunakan adalah efikasi diri akademik dan skala 

self regulated learning. Skala efikasi diri memiliki koefisien 

reabilitas (0,959), skala self regulated learning sebesar 
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(0,951). Teknik analisis data menggunakan uji korelasi 

spearman’s rho. hasil kolerasi menunjukkan ada hubungan 

positif yang signifikan antara efikasi diri akademik dan self 

regulated learning pada mahasiswa yang sedang menyusun 

skripsi yaitu sebesar r = 0,585 dengan signifikan 0,00 (p < 

0,05), sehingga hipotesis dalam penelitian ini diterima.        

Berdasarkan  paparan penelitian yang dilakukan Laksono 

(2019). Penelitian ini sama - sama meneliti efikasi diri dengan 

self regulated learning menggunakan metode kuantitatif 

perbedaannya adalah subjek dalam penelitian yaitu sekolah 

menengah atas. 

2. Hubungan Iklim Kelas dengan Self Regulated Learning pada 

siswa SMA swasta sultan iskandar muda medan penelitian ini 

dilakukan oleh Wulandari (2018) subyek dalam penelitian ini 

adalah siswa seluruh siswa kelas XI SMA Sultan Iskandar 

Muda yang berjumblah 240 orang metode yang di gunakan 

adalah metode kuantitatif menggunakan teknik simplerandom 

sampling,  alat ukur yang digunakan untuk Teori yang 

digunakan adalah teori self regulated learning milik 

Zimmerman dan Martinez-Pons (2000). Hasil pada penelitian 

ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang sangat positif 

signifikan antara iklim kelas dengan Self Regulated learning. 

koefisien reabilitas iklim kelas (0,959), skala self regulated 

learning sebesar (0,951). Berdasarkan paparan penelitian yang  

dilakukan Ayu Wulandari peneliti ini sama-sama menelit 

tentang iklim kelas dengan Self Regulated Learning dan sama-

sama menggunakan metode kuantitatif sedangkan 

pebedaannya adalah pada tempat penelitian dan subyek yaitu 

SMA Perintis 1 Bandar lampung. 

3. Hubungan Antara Efikasi Diri dengan Self Regulated 

Learning Pada Siswa SMPN X. penelitian dilakukan oleh 

Jagad dan Khoirunnisa (2018), hasil penelitian menunjukkan 

bahwa, salah satu faktor yang mempengaruhi self regulated 

learning siswa adalah efikasi diri. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri dengan self 

regulated learning pada siswa SMPN X. Penelitian ini 
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menggunakan metode kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini 

menggunakan 249 siswa SMPN X. Instrumen penelitian ini 

menggunakan skala efikasi diri dan self regulated learning. 

Tenik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

product moment. Hasil dari analisis data menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan positif yang signifikan antara efikasi diri 

dengan self regulated learning 

Berdasarkan paparan penelitian yang dilakukan oleh Jagad 

dan Khoirunnisa. Peneliti ini sama - sama menelit tentang 

efikasi diri dengan Self Regulated Learning dan sama-sama 

menggunakan metode kuantitatif variabel sedangkan 

pebedaannya adalah pada subyek yaitu siswa SMA dan 

tempat penelitian. 

4. Self Regulated  Learning ditinjau dari  Efikasi Diri siswa Self 

Regulated Learning Reviewed  from  student self effication  

penelitian dilakukan oleh Yudha dan Nugroho. Hasil 

penelitian dapat dikatakan bahwa kemampuan efikasi diri 

mampu memprediksi kemampuan self regulated learning. 

Remaja smp menyadari akan kemampuan yang mereka miliki 

akan mempermudah dalam  meregulasi kegiatan  belajar 

remaja.  Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dilakukan dengan pengisi skala efikasi diri dan skala self 

regulated learning. Partisipan penelitian adalah 120 remaja 

berusia 11 - 15 tahun SMP di Yogyakarta. Penelitian 

menggunakan teknik analisis regresi berganda Hasil dari 

analisis data menunjukkan bahwa terdapat  hasil analisis 

regresi dengan nilai regresi 6,902 dengan nilai R square 0,106 

(p<0,05) secara bersama-sama efikasi diri dapat memprediksi 

kemampuan self regulated learning. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel efikasi diri 

dapat diprediksi kepada variabel self regulated learning. 

Berdasarkan paparan penelitian yang dilakukan oleh Yudha 

dan Nugroho. Peneliti ini sama-sama menelit tentang efikasi 

diri dengan Self Regulated Learning dan sama-sama 

menggunakan metode kuantitatif variabel sedangkan 
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pebedaannya adalah pada subyek yaitu Sekolah menengah 

atas dan pada tempat penelitian. 

5. Hubungan antara Iklim Kelas dengan Self Regulated Learning 

pada Siswa Kelas Unggulan di SMA Negeri 1 Aek Natas. 

Penelitian dilakukan oleh Negsih dan Audia (2018)  penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif Subjek dalam penelitian 

ini menggunakan 200 siswa SMA Negri 1 Aek Natas. 

Instrumen Hasil penelitian menunjukkan bahwa, ada korelasi 

positif yang signifikan antara iklim kelas dengan self 

regulated learning. Hal ini di tunjukkan oleh koefisien 

korelasi rxy = 0,665 dengan p < 0,01. Dari hasil analisis ini 

diketahui bahwa iklim kelas unggulan di SMA Negeri 1 Aek 

Natas tergolong tinggi (mean empirik =187,53> mean 

hipotetik = 112,5 demikian juga self regulated learning siswa 

tergolong tinggi (mean empirik= 172,06 > mean hipotetik = 

90. Selain itu ditemukan bahwa ternyata konstribusi iklim 

kelas terhadap self regulated learning siswa sebesar 44,2% (r2 

= 0, 442). (Nengsih & Audia, 2018). 

Berdasarkan paparan penelitian yang dilakukan oleh Negsih 

dan Audia. Penelitian ini sama-sama menelit tentang iklim 

kelas dengan Self Regulated Learning dan meneliti sekolah 

menengah atas dan sama-sama menggunakan metode 

kuantitatif variabel sedangkan pebedaannya pada tempat 

penelitian yaitu pada siswa SMA Perintis 1 Bandar Lampung. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Ada hubungan signifikan antara efikasi diri dan iklim kelas dengan 

self regulated learning pada siswa SMA Perintis 1 Bandar 

Lampung. Maksud dari hubungan yang positif disini semakin 

tinggi skor efikasi diri dan iklim kelas yang dimiliki siswa maka 

akan semakin tinggi self regulated learning yang dimiliki 

begitupun sebaliknya, semakin rendah efikasi diri dan iklim kelas 

maka semakin rendah pula self regulated learning yang dimiliki. 

Dapat dilihat dari hasil perolehan nilai koefisien R = 0,601 dan 

nilai F = 22,259 dengan taraf signifikan (p < 0,01) Sumbangan 

efektif variabel efikasi diri dan iklim kelas terhadap self regulated 

learning adalah sebesar 39,9% dan sisanya yaitu 60,1 % dapat 

dipengaruhi oleh variabel-variabel lain diluar dari penelitian.   

2. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara efikasi diri 

dengan self regulated learning pada siswa SMA Perintis 1 Bandar 

Lampung, dapat dilihat dari perolehan nilai koefisien korelasi (rx1-

y) = 0,366 dengan sig. 0,000 (p < 0,01). Hubungan yang positif 

signifikan ini berarti semakin tinggi efikasi diri yang dimiliki 

siswa, maka semakin tinggi pula self regulated learning dan 

sebaliknya. Adapun sumbangan efektif variabel efikasi diri 

terhadap self regulated learning sebesar 10,2%. 

3. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara iklim kelas 

dengan self regulated learning pada siswa SMA Perintis 1 Bandar 

Lampung, dapat dilihat dari perolehan nilai koefisien korelasi (rx2-

y) =  0,568 dengan sig 0,000 (p < 0,01.) Hubungan yang positif 

signifikan ini berarti semakin tinggi iklim kelas yang dimiliki 

siswa, maka semakin tinggi pula self regulated learning dan 

sebaliknya. Adapun sumbangan efektif variabel iklim kelas 

terhadap self regulated learning sebesar 29,7%. 
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B. Rekomendasi 

Adapun rekomendasi dibawah ini yang dapat peneliti sampaikan 

dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi Orang Tua  

orang tua diharapkan dapat meningkatkan pola didik yang 

menerapkan sistem disiplin dan pengawasan pada saat belajar 

dirumah hal tersebut dimaksud sebagai salah satu cara untuk 

menangani anak yang memiliki disiplin belajar rendah sehingga 

dapat meningkatkan self regulated learning pada siswa sehingga 

membuat anak lebih mandiri dan bertanggung jawab dalam belajar 

dan meningkatkan prestasi ketika belajar di sekolah. 

2. Bagi Guru 

Bagi guru di sekolah agar lebih memperhatikan hal-hal yang dapat 

mendukung perkembangan belajar anak agar dapat memiliki 

efikasi diri dan iklim kelas atau lingkungan belajar yang nyaman 

guru dapat memberikan suasana yang nyaman dalam belajar 

dikelas agar anak mampu memaksimalkan potensi dan minat 

belajar dan mampu meningkatkan self regulated learning pada 

siswa 

3. Bagi Institusi  

Bagi sekolah SMA Perintis 1 Bandar Lampung agar lebih 

meningkatkan self regulated learning positif pada siswa dan 

memberikan sanksi kepada siswa yang kerap mengerjakan tugas 

disekolah. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi  peneliti selanjutnnya yang tertarik melakukan penelitian 

mengenai variabel self regulated learning diharapkan dapat 

memperluas dan menggunakan variabel independen dengan 

Faktor-Faktor lainnya yang mempengaruhi self regulated learning 

diluar penelitian ini atau juga dapat menambah keragaman 

karakteristik yang akan di teliti sehingga akan menambah variasi 

jawaban yang dapat meningkatkan agar reliabilitas pada skala 

penelitian yang akan digunakan serta lebih memperhatikan 

berbagai faktor dari kondisi subjek peneliti atau lain sebagainya. 
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